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Abstract: This study aims to improve the reading and writing skills of early 

age students in TPQ As-Sabiqun using the flashcard method. Learning the 

hijaiyah letters is very important in Islamic education because it is the first 

step to understanding the Qur'an. In implementing this activity, the 

Participatory Action Research (PAR) approach was used with interview, 

observation, and documentation methods. The results of the activity showed 

an increase in students' interest in learning, cognitive abilities, and fine 

motor skills. Flashcards have proven to be effective as interactive and 

interesting visual learning media for children. This activity also encourages 

the formation of religious character from an early age and strengthens the 

relationship between students and teachers. This study recommends the use 

of flashcard media as a relevant and educational learning strategy in 

introducing the hijaiyah letters to children. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis huruf hijaiyah santri usia dini di 

TPQ As-Sabiqun melalui penerapan metode flashcard. Pembelajaran huruf hijaiyah menjadi sangat penting dalam 

pendidikan Islam karena merupakan langkah awal untuk memahami Al-Qur’an. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, 

digunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dengan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan minat belajar, kemampuan kognitif, dan motorik 

halus santri. Flashcard terbukti efektif sebagai media pembelajaran visual yang interaktif dan menarik bagi anak-

anak. Kegiatan ini juga mendorong pembentukan karakter religius sejak dini dan memperkuat hubungan antara 

santri dan pengajar. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan media flashcard sebagai strategi pembelajaran 

yang relevan dan edukatif dalam mengenalkan huruf hijaiyah kepada anak-anak. 

 

Kata Kunci : Hijaiyah, Flashcard, Santri, Membaca, Menulis 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam pandangan Islam, pendidikan anak memiliki peran yang sangat penting, terutama 

sejak usia dini. Anak-anak perlu dikenalkan dengan Al-Quran sebagai  pedoman  umat  Islam  

yang  harus  dipelajari  dan  diamalkan  dalam segala aspek kehidupan,  Al-Qur’an sebagai 

sendi keimanan bagi kaum muslimin yang pada dasarnya membaca Al-Qur’an adalah bagian 

dari ibadah(Yuliastutik et al., 2024). Untuk memahami ajaran Al-Qur’an, anak perlu belajar 

membaca, menulis, menghafal, memahami maknanya, serta mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Mempelajari Al-Qur’an adalah kewajiban bagi setiap Muslim. Tahap 

awal dalam mempelajarinya adalah belajar membaca, karena kemampuan membaca akan 

membuka jalan untuk menulis dan mengenal huruf-huruf dasar. Sebenarnya, Al-Qur’an mudah 
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untuk dipelajari, asalkan ada niat, kesungguhan, dan komitmen dalam proses belajarnya 

(Zahro’ et al., 2021). 

Masih banyak orang yang belum memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik 

dan benar, sedangkan membaca Al-Qur’an adalah kewajiban bagi setiap Muslim. Kemampuan 

ini sangat penting, terutama bagi anak-anak sejak usia dini, karena mereka perlu membiasakan 

diri dengan huruf Arab yang digunakan dalam Al-Qur’an. Hal ini menjadi tantangan tersendiri, 

mengingat adanya perbedaan yang cukup besar antara huruf Latin yang digunakan dalam 

bahasa Indonesia dengan huruf Arab yang digunakan dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, 

pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an sejak dini sangat diperlukan agar anak dapat 

memahami dan mengamalkan isi Al-Qur’an secara optimal (Imroatun et al., 2023). 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan hal yang sangat penting pada tahap awal 

pembelajaran, karena menjadi dasar untuk memahami isi dan makna yang terkandung di 

dalamnya. Kemampuan ini juga berkaitan erat dengan pelaksanaan berbagai ibadah dalam 

Islam, seperti shalat, haji, serta doa-doa yang dibaca dalam berbagai kesempatan. Al-Qur’an 

sebagai kitab suci umat Islam diturunkan dalam bahasa Arab dan ditulis menggunakan aksara 

Arab. Oleh karena itu, untuk mempelajari Al-Qur’an dengan baik, seseorang perlu memiliki 

pengetahuan dasar tentang bahasa Arab. Salah satu tahap awal dalam mempelajari bahasa Arab 

adalah mengenal huruf-hurufnya, yang dikenal dengan sebutan huruf hijaiyah (Bahroni & 

Purwanto, 2018). Pengajaran Al-Qur’an menjadi dasar utama dalam proses pendidikan bagi 

berbagai cabang ilmu. Pentingnya kemampuan dasar ini akan lebih efektif jika ditanamkan 

sejak usia dini kepada setiap umat Islam. Hal ini dikarenakan pada masa tersebut, pikiran dan 

hati anak-anak masih dalam keadaan murni dan belum terpengaruh, sehingga lebih mudah 

menerima dan memahami ajaran yang diberikan. 

Menurut Imam Suyuti, mengajarkan Al-Qur’an kepada anak sejak usia dini merupakan 

salah satu hal terpenting di antara pondasi ajaran Islam. Dengan demikian, anak dapat tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan fitrah yang suci. Selain itu, cahaya kebijaksanaan akan lebih 

mudah menyinari hati mereka sebelum dipengaruhi oleh hawa nafsu atau tercemar oleh 

perbuatan maksiat dan penyimpangan (Suwaid, 2003). 

Membaca dan menulis adalah keterampilan yang selalu berjalan beriringan. Namun, 

dalam kenyataannya, menulis lebih sulit dibandingkan dengan membaca. Tidak semua orang 

yang mampu membaca Al-Qur’an dapat menuliskannya dengan baik. Hal ini disebabkan 

karena menulis huruf Arab atau huruf hijaiyah memiliki kaidah dan aturan tersendiri. Menulis 

huruf hijaiyah berbeda dengan abjad lainnya. Sementara abjad biasanya ditulis dari kiri ke 

kanan, huruf hijaiyah justru ditulis dari kanan ke kiri. Selain itu, huruf hijaiyah yang berdiri 
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sendiri akan berubah bentuk saat disambung, tergantung apakah ia berada di awal, tengah, atau 

akhir kata. Tak semua huruf hijaiyah dapat disambung. Bentuk huruf hijaiyah yang tunggal 

atau nufrad akan berbeda ketika berada di posisi awal, tengah, atau akhir dalam sebuah kata. 

Hal-hal ini sangat penting untuk dipahami dan dikuasai sebelum mulai menulis huruf hijaiyah 

yang bersambung (Indriati, 2022). 

Flashcard adalah alat bantu belajar yang menggunakan gambar dan teks untuk 

mengajarkan konsep-konsep dasar dengan cara yang mudah dipahami dan menarik. Dengan 

desain yang sederhana, flashcard membantu anak-anak lebih mudah mengingat dan memahami 

informasi. Flashcard seringkali menggunakan warna-warna cerah dan gambar yang menarik, 

yang dapat meningkatkan perhatian dan mempermudah proses belajar bagi anak-anak 

(Wahyuni, 2020). Penggunaan media flashcard pembelajaran mampu menarik minat siswa, 

sehingga meningkatkan motivasi mereka dalam memahami materi yang disampaikan dengan 

lebih mudah (Badriyah, 2023).  

Penyampaian materi melalui media dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa serta 

mendorong respons emosional dan tindakan fisik dari mereka(Rosyidah & Badriyah, 2024). 

Flashcard yang dirancang dengan gambar yang jelas, teks yang sederhana, dan warna-warna 

cerah dapat membantu meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa. Selain itu, flashcard 

juga efektif digunakan dalam pembelajaran interaktif, seperti permainan edukatif atau latihan 

pengulangan, yang dapat memperkuat keterampilan dasar siswa.  

Kemampuan membaca dan menulis huruf hijaiyah sangat penting bagi santri untuk 

memahami ajaran Islam. Tim PKM di TPQ As-Sabiqun menggunakan metode flash card dalam 

pembelajaran huruf hijaiyah untuk meningkatkan kemampuan santri. Metode ini mengajak 

santri belajar secara visual dan interaktif, serta mendorong mereka untuk lebih aktif, percaya 

diri, dan antusias. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an, 

mempererat hubungan pengajar dan santri, serta membentuk karakter santri yang cerdas, 

religius, dan berakhlak mulia. Selain itu, pengenalan huruf hijaiyah juga menanamkan nilai-

nilai Islam sejak dini (Maksuroh & Agustin, 2025). 

Manfaat kemampuan membaca huruf hijaiyah sangat besar, terutama dalam pendidikan 

agama Islam. Selain membantu anak memahami Al-Qur'an, kemampuan ini juga berperan 

dalam mengembangkan keterampilan kognitif, konsentrasi, dan motorik halus. Anak-anak 

yang terbiasa membaca Al-Qur'an sejak dini juga memiliki peluang lebih besar untuk 

membentuk kebiasaan positif, seperti disiplin, kesabaran, dan cinta terhadap nilai-nilai 

kebaikan (Sunanih, 2018). Studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis kegiatan membaca 

dan menulis huruf hijaiyah menggunakan metode flashcard untuk meningkatkan kemampuan 
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santri di TPQ As-Sabiqun. Melalui tinjauan berbagai penelitian dan studi kasus terkait, jurnal 

ini akan mengeksplorasi seberapa efektif flashcard dalam meningkatkan kemampuan santri 

dalam berbagai aspek pembelajaran, seperti membaca, menulis, dan keterampilan bahasa 

lainnya. 

 

2. METODE  

Tahap awal perencanaan kegiatan menulis dan membaca huruf hijaiyah dengan metode 

flashcard diawali dengan koordinasi bersama kepala TPQ As-Sabiqun. Dengan koordinasi 

yang maksimal, kegiatan ini ditargetkan dapat memperkuat kemampuan santri dalam 

mengenal, membaca, dan menulis huruf hijaiyah melalui metode yang lebih kreatif dan efektif. 

Metode pengabdian masyarakat yang dipergunakan adalah Participatory Action 

Research (PAR) adalah metode pengabdian masyarakat yang sering digunakan untuk 

memberikan pembelajaran dalam mengatasi suatu permasalahan serta adanya praktis kepada 

masyarakat agar mampu memproduksi ilmu pengetahuan (Amalia & Ratnawati, 2017). 

Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) ini, kebutuhan, potensi, dan 

permasalahan yang ada diidentifikasi bersama, sehingga perencanaan kegiatan dapat disusun 

secara kolaboratif dan disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik wawancara ini 

dianggap lebih efektif dalam keberhasilan pengambilan data. Hal ini dikarenakan jawaban yang 

diberikan lebih bersifat terbuka. Kamaria (2021), menyatakan bahwa wawancara terstruktur 

dirasa lebih bebas bila dibandingkan dengan jenis wawancara lainya karena hasil dari 

wawancara ini kerap kali mampu menemukan permasalahan yang sebenarnya terjadi, sebab 

responden mampu menjawab pertanyaan dengan terbuka dan dengan bebas memberikan 

pendapat dan ide-idenya secara natural. Kegiatan wawancara ini digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi dari Kepala TPQ dan para santri. Observasi atau pengamatan adalah 

suatu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke 

lapangan terhadap objek yang diteliti (Apriyanti et al., 2019). Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung mengenai kegiatan menulis dan membaca huruf 

hijaiyah dengan menggunakan metode flashcard. Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian 

ini dengan cara menyimpan berbagai kegiatan dalam penelitian yang berisi proses dan hasil 

penelitiannya melalui pengambilan gambar, serta dokumentasi (Sugiyono, 2014).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di TPQ As-Sabiqun, yang 

berlokasi di Jl. Griyo Wage Asri II, Sritanjung, Wage, Kec. Taman, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur kode pos 61257, dengan melibatkan partisipasi dari 7 orang santri. Pelaksanaan kegiatan 
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berlangsung pada hari Senin, 24 Maret 2025. Sasaran dalam kegiatan ini adalah santri yang 

berusia sekitar 3 hingga 6 tahun, yang dikategorikan sebagai anak usia dini. Pemilihan 

kelompok usia ini didasarkan pada pertimbangan bahwa metode pembelajaran yang 

diterapkan, yaitu metode flashcard, sangat sesuai dengan tahap perkembangan kognitif, 

motorik, dan bahasa anak pada usia tersebut. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama. Pada tahap 

persiapan, dilakukan pengadaan alat-alat pembelajaran, penyusunan materi ajar, serta 

penetapan waktu pelaksanaan kegiatan. Tahap pelaksanaan melibatkan penyampaian materi 

mengenai penggunaan media flashcard dan pengajaran teknik menulis huruf hijaiyah yang 

benar kepada santri. Selanjutnya, tahap evaluasi dilaksanakan untuk mengkaji capaian 

kegiatan, mengidentifikasi hambatan yang terjadi, menilai manfaat kegiatan, serta menyusun 

laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Dengan penerapan metode flashcard yang 

menarik, kegiatan ini mampu menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu santri terhadap 

pembelajaran huruf hijaiyah.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan menulis dan membaca huruf hijaiyah dengan menggunakan metode flashcard 

dilaksanakan di TPQ As-Sabiqun, pada hari Senin 24 Maret 2025. Kegiatan ini dilakukan oleh 

tim KKN Universitas Sunan Giri Surabaya, Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan santri di TPQ As-Sabiqun dengan menggunakan metode falshcard. Sebelum 

terlaksananya kegiatan ini, tim KKN telah melakukan koordinasi dengan kepala TPQ untuk 

memastikan adanya izin dan kesiapan santri dalam mengikuti kegiatan tersebut. 

Partisipan dalam kegiatan ini melibatkan santri TPQ As-Sabiqun, yang terdiri dari 7 anak 

dengan memiliki karakter yang berbeda-beda serta tim pelaksana yaitu tim KKN. Pembelajaran 

dengan metode flashcard dilakukan secara individual untuk memahami masing-masing huruf 

hijaiyah, menyebutkan gambar bermuatan islami yang tertera pada flashcard tersebut. Kegiatan 

ini menunjukkan bahwa adanya perubahan positif dalam peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman santri mengenai huruf-huruf hijaiyah. 

Adapun serangkaian kegiatan terdiri dari 1) Tahap awal yaitu memperkenalkan huruf 

hijaiyah satu persatu pada santri melalui ilustrasi yang menarik 2) Tahap kedua yaitu santri diajak 

untuk menyebutkan huruf hijaiyah serta mencocokkan harakat-harakat yang telah ditunjukkan 

oleh tim KKN 3) Tahap ketiga yaitu menulis melalui aktivitas menebalkan huruf yang telah 

dipelajari 4) Tahap keempat yaitu menulis mandiri tanpa menebali huruf seperti sebelumnya, 

secara berskala untuk memperkuat daya ingat dan keterampilan motorik halus anak. 
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Galmbalr 1. Medial galmbalr (Flalshcalrd) 

Medial flalshcalrd aldallalh  allalt  yalng  efektif  dallalm  pembelaljalraln  visuall  daln merupalkaln 

sallalh saltu metode pembelaljalraln yalng digunalkaln dallalm pendidikaln alnalk usial dini. Penggunalaln 

flalshcalrd ini dalpalt membalntu alnalk untuk belaljalr huruf hijaliyalh dengaln calral yalng lebih menalrik 

daln menyenalngkaln. Paldal pengenallaln huruf hijaliyalh alnalk usial 4-5 talhun dengaln menggunalkaln 

flalshcalrd dalpalt membalntu merekal membalngun kemalmpualn membalcal daln menulis alkaln  

memudalhkaln proses pembelaljalraln merekal di malsal depaln (Nuraljijalh, 2025).  

 

 

Galmbalr 2. Mengenall huruf-huruf hijaliyalh 

Menurut Suyalnto (2005) menyaltalkaln balhwal mengenall huruf merupalkaln hall penting balgi 

alnalk usial dini yalng didengalr dalri lingkungalnnyal balik huruf laltin, huruf alralb daln lalinnyal. 

Berbalgali huruf yalng dikenall alnalk menumbuhkaln, meningkaltkaln kemalmpualn untuk memilih daln 

memilalh berbalgali jenis huruf. Melaltih alnalk untuk mengenall huruf daln mengucalpkalnnyal mesti 

halrus diulalng-ulalng. 

Menurut Jalmalris (2006) aldal talhalp-talhalp kemalmpualn membalcal paldal alnalk usial dini yalitu: 

1) Talhalp timbulnyal kesaldalraln terhaldalp tulisaln, paldal talhalp ini alnalk mulali belaljalr menggunalkaln 

buku daln mulali menyaldalri balhwal buku itu penting, melihalt daln membolalk ballik buku daln 

kaldalng alnalk membalwal buku kesukalalnyal, 2) Talhalp membalcal galmbalr, paldal talhalp ini alnalk sudalh 
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menyaldalri balhwal buku memiliki ciri khals yalng khusus, seperti galmbalr-galmbalr yalng menalrik 

daln bentuk tulisaln sertal walrnal yalng jugal menalrik, 3) Talhalp pengenallaln balcalaln, paldal talhalp ini 

alnalk usial dini dalpalt menggunalkaln tigal sistem balhalsal seperti fonem (bunyi huruf), semalntik (alrti 

kaltal) daln sintaltik (alturaln kaltal altalu kallimalt) daln 4) Talhalp membalcal lalncalr, Paldal talhalp ini 

kemalmpualn membalcal alnalk sudalh lalncalr daln alnalk membalcal dengaln berbalgali jenis buku yalng 

berbedal sertal balhaln-balhaln yalng lalngsung berhubungaln kehidupaln  sehalri-halri. 

 

 

Galmbalr 3. Kegialtaln menulis daln meneballi huruf hijaliyalh 

Khusus paldal talhalp menulis daln membalcal permulalaln membutuhkaln sesualtu yalng konkrit 

dallalm memalhalmi operalsionall sualtu kallimalt, wallalupun alnalk usial dini memiliki kemalmpualn 

memalhalmi lebih dalri dual balhalsal paldal talhalp perkembalngalnnyal (Noermalnzalh, 2017). Sallalh saltu 

calral untuk mengenallkaln balhalsal secalral konkrit yalitu dengaln balntualn medial galmbalr (flalshcalrd). 

Oleh  kalrenal  itu,  medial flalshcalrd altalu  galmbalr  yalng  sudalh  diteralpkaln ini untuk mengaljalrkaln 

membalcal daln menulis permulalaln, meningkaltkaln kemalmpualn sekalligus menalnalmkaln nilali 

pendidikaln kalralkter religius kepaldal alnalk usial dini.  

Malnfalalt metode flalshcalrd dallalm pembelaljalraln huruf hijaliyalh alntalral lalin yalitu 1) untuk 

meningkaltkaln dalyal ingalt salntri, proses membalcal daln mengulalng dalpalt membalntu memperkualt 

memori (Ralhmaln et all., 2023). 2) Pembelaljalraln menjaldi interalktif daln menalrik, melallui berbalgali 

walrnal daln ilustralsi salntri menjaldi lebih termotivalsi untuk belaljalr sertal tidalk mudalh meralsal bosaln 

(Munthe & Sitinjalk, 2019). 3) Melaltih fokus daln respon cepalt 4) Meningkaltkaln motivalsi belaljalr 

salntri. 

Kegialtaln dengaln menggunalkaln metode flalshcalrd ini terbuktif efektif, menalrik daln relevaln 

untuk alnalk usial dini. Flalshcalrd diralncalng dengaln walrnal ceralh daln unik sertal ilustralsi yalng 

menalrik algalr dalpalt menalrik dalyal talrik salntri terhaldalp pembelaljalraln, sekalligus dalpalt 

memperkualt dalyal ingalt melallui metode flalshcalrd ini. Pembelaljalraln yalng interalktif daln 
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menyenalngkaln dalpalt membalntu salntri untuk memalhalmi malsing-malsing huruf hijaliyalh secalral 

bertalhalp, sertal dalpalt melaltih kefokusaln dallalm merespon cepalt. Metode ini tidalk halnyal 

mendukung kebutuhaln pembelaljalraln paldal malsal keemalsaln alnalk, tetalpuu jugal sesuali dengaln 

pendekaltaln pendidikaln islalm, Yalng dimalnal pendidikaln algalmal sejalk dini menjaldi pondalsi yalng 

salngalt penting. Flalshcalrd menjaldi solusi krealtif dallalm memecalhkaln talntalngaln pembelaljalraln 

huruf hijaliyalh di eral mileniall, sekalligus memberikaln pondalsi yalng kualt untuk alnalk-alnalk dallalm 

memalhalmi ALl-Qur’aln di malsal depaln.  

 

4. KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln halsil pelalksalnalaln kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt (PKM) di TPQ 

ALs-Salbiqun tentalng penggunalaln metode flalshcalrd dallalm pembelaljalraln menulis daln membalcal 

huruf hijaliyalh terbukti memberikaln dalmpalk positif terhaldalp peningkaltaln kemalmpualn salntri. 

Palral salntri telalh menunjukkaln alntusialsme, keterlibaltaln alktif dallalm mengikuti kegialtaln ini, 

balik dallalm menirukaln, menyimalk, menyebutkaln huruf-huruf hijaliyalh daln menulis dengaln tim 

KKN yalng bertugals sebalgali falsilitaltor. 

Penggunalaln metode flalshcalrd ini dalpalt menjaldi solusi yalng efektif dallalm membalntu 

pembelaljalraln menjaldi lebih efektif daln inovaltif. Tidalk halnyal membalntu pembelaljalraln menjaldi 

lebih efektif daln inovaltif saljal, tetalpi jugal dalpalt memperkualt dalyal ingalt daln melaltih fokus daln 

respon cepalt dallalm pemalhalmaln huruf hijaliyalh. Keberhalsilaln ini menunjukkaln balhwal metode 

yalng tepalt dalpalt membalwal perubalhaln positif dallalm proses pembelaljalraln, khususnyal di lembalgal 

pendidikaln kealgalmalaln seperti TPQ. 

 

UCALPALN TERIMAL KALSIH 

Penulis mengucalpkaln terimal kalsih kepaldal Universitals Sunaln Giri Suralbalyal daln tim 

pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt (PKM) altals dukungaln daln dalnal yalng diberikaln dallalm 

pelalksalnalaln kegialtaln menulis daln membalcal huruf hijaliyalh dengaln menggunalkaln metode 

flalshcalrd untuk meningkaltkaln kemalmpualn salntri di TPQ ALs-Salbiqun. Selalin itu kalmi ucalpkaln 

terimal kalsih kepaldal kepallal TPQ ALs-Salbiqun besertal palral guru yalng telalh mendukung sehingga l 

kegialtaln ini dalpalt terlalksalnal dengaln balik. Ucalpaln terimal kalsih jugal kalmi ucalpkaln kepaldal palral 

salntri TPQ ALs-Salbiqun altals dukungaln, berpalrtisipalsi alktif, menunjukkaln semalngalt kolalboraltif 

daln dedikalsi lualr bialsal dallalm mendukung tercalpalinyal tujualn kegialtaln ini. 
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